BAB V

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

GEDUNG FAKULTAS TEKNIK UNIVESRITAS NASIONAL TIMOR-LESTE

(UNTL)

5.1. Konsep Tapak.

5.1.1.

5.1.2.

Luas lahan yang pada lokasi perencanaan adalah 4 Ha dan berada di
kecamatan Hera distrik Dili. Lokasi perencanaan merupakan kawasan
pendidikan tingga berdasarkan peraturan pemerintah daerah (RTRW)
kota Dili

Gambar 5.1 lokasi perencanaan
Sumber : sketsa penulis 2018
Pencapaian Lokasi

Pencapaian lokasi perencanaan melalui dua jalur utama yang
menghubungkan kota Dili dan Distric Manututo dengan jarak tempuh
dari kota Dili 1 km sedangkan dari distric Manututo 50 km mengunakan

kendaraan dengan kecepatan rata-rata 60-80 km/jam

Gambar 5.1 lokasi perencanaan
Sumber : sketsa penulis 2018
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5.1.3. Penzoningan

5.1.3.1.

5.1.3.2.

5.1.3.3.

5.1.3.4.

5.1.35.

Zona Publik
Zona Publik pada lokasi perencanaan adalah area penerima
atau pintu masuk, sehingga dapat membatasi dan

mengidentifikasi pengguna lokasi perencanaan

Zona Semi publik

Zona semi publik pada lokasi perencanaan adalah, area parkir,
taman, sarana olahraga, dan hall. Beberap area ini harus
dibatasi untuk menjaga keamanan dan kenyamanan pada lokasi

perencanaan

Zona semi privat
Zona semi privat pada lokasi perencanaan adalah, lobby, ruang
kuliah, ruang senat, ruang tata usaha, ruang konsultasi Prodi,

gedung fasilitas pendukung , dan perpustakaan

Zona Privat
Zona Privat pada lokasi perencanaan adalah, ruang Dekan,
ruang ketua jurusan, ruang dosen, ruang rapat dosen, dan ruang

sekertaris Prodi

Zona servis
Zona servis pada lokasi perencanaan adalah, dapur, gudang,

ruang mekanikal elektrikal, dan ruang perlengkapan dan alat

Pembagian zona diatas apabila dilihat secara horizontal maka dapat

dilihat pada gambar sketsa 5.2
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Gambar 5.2 Pembagian zona

Sumber : sketsa penulis 2018

5.1.4. Zona Vertikal
Objek yang direncanakan berupa gedung lantai 3 sehingga perlu
adanya konsep penzoningan vertikal sehingga dapat memberi
kejelasan pada bagian gedung yang akan dimanfaatkan oleh
pengguna seperti pada gambar 5.4

Zona Privat

Zona semi Privat

Zona semi Publik

Zona Publik

Gambar 5.3 Pembagian zona vertikal
Sumber : sketsa penulis 2018

1. Lantal adalah zona semi publik berupa ruang parktek

2. Lantai 2 adalah zona semi public berupa ruang ruang kuliah,
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ruan senat ruang tata usaha, perpusatakaan dan ruang
konsultasi Prodi.
3. Lantai 3 adalah zona privat berupa ruang Dekan, ruang Ketua
Jurusan, ruang Dosen ruang Rapat dan ruang Sekretaris prodi.
Gedung kampus Fakultas Teknik UNTL direncanakan secara
vertical karena pada satu sisi dapat menghemat lahan dalam
perencanaan jangka panjang apabila terjadi pengembangan
kampus UNTL.
5.1.5. Konsep Pencapaian Dalam Site
Pencapaian dalam site dapat di akses dari pintu masuk, area
parkiran, hall, bangunan utama, fasilitas pendukung, taman dan

sarana olahraga dengan jarak rata-rata 50 meter
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Gambar 5.4 Pembagian zona
Sumber : sketsa penulis 2018
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5.1.6. Topografi
Kondisi topografi pada lokasi perencanaan merupakan tanah
berpasir pada permukaan tanah dan tanah bercampur batu pada
lapisan tanah dasar dan relatif datar sehingga mudah untuk
menempatkan objek yang direncanakan

Tanah berpasir pada permukaan tanah

O
%@hbu&é SRS
/\/—\

Gambar 5.5 Pembagian zona
Sumber : sketsa penulis 2018

5.1.7. Sirkulasi
Sirkulasi tapak atau sirkulasi horizontal merupakan kegiatan
pergerakan dari satu ruang ke ruang yang lain baik dalam satu

zona maupun pada zona yang lain

A. Sirkulasi dalam Tapak
Sirkulasi untuk manusia dan kendaraan dipisahkan
secara tegas sehingga tercipta kelancaran, keamanan,
dan kenyamanan

Gambar 5.6 sirkulasi dalam tapak
Sumber : sketsa penulis 2018
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B. Sirkulasi pada jalur pedestrian
Sirkulasi pada jalur pedestrian dibuat dengan ukuran lebar
2 meter dan permuakaannya dibuat datar sehingga

memudahkan pengguna ketika menggunakan fasilitas

tersebut

Median tanaman Jalur pedestrian lebar 2

Gambar 5.1.7 sirkulasi paja jalur pedestrian
Sumber : sketsa penulis 2018

C. Sirkulasi dalam bangunan
Sirkulasi dalam bangunan dibatasi antara manusia dan
perabot dengan jarak 1,2 — 3 meter sehingga tidak

menimbulkan kesan padat dan sempit ,

Gambar 5.8 sirkulasi dalam bangunan
Sumber : sketsa penulis 2018
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5.2. Konsep bangunan
5.2.1. Konsep Bentuk dan tampilan.
A. Bentuk
Pada umumnya bentuk dasar bangunan adalah bentuk segi empat
yang dikombinasikan dengan bentuk segi tiga pada fasad bangunan.
Konsep pemilihan bentuk disesuaikan dengan tema disain

Gambar 5.2.1 konsep bentuk
Sumber : sketsa penulis 2018

B. Tampilan
Konsep tampilan bangunan secara keseluruhan didominasi dengan
garis vertikal , horizontal dan diagonal untuk mempertegas bentuk

bangunan sesuai dengan konsep tema rancangan

Gambar 5.2.1 konsep tampilan
Sumber : sketsa penulis 2018
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5.2.2.

Struktur Dan Konstruksi

Pemilihan sistem struktur dan konstruksi pada bangunan kampus

Fakultas Teknik Universita Nasional Timor Leste (UNTL) ini didasarkan pada

Kriteria sebagai berikut ;

1.

Struktur harus dapat mendukung fungsi dari bangunan sebagai gedung
kampus Fakultas Teknik Universita Nasional Timor Leste (UNTL) dengan
Klasifikasi struktur bangunan bentangan lebar dan tata ruang dalam
maupun penampilan bangunan secara keseluruhan yang mampu meng-
ekspresikan sebuah intelektualisme dari sebuah wujud fisual perguruan
tinggi di bidang ilmu dan teknologi yang modern.

Ruang-ruang dengan kemungkinan adanya peninggian pada langit-langit
dan lantai.

Struktur merupakan gabungan dari beberapa sistem struktur sesuali
dengan tuntutan masing-masing fasilitas.

Mampu menahan konstruksi bangunan dengan kapasitas tertinggi.
Penampilan struktur memberikan ungkapan :

a. Kokoh yaitu dari segi teknis mampu mendukung beban bangunan.

b. Logis yaitu mencerminkan penyaluran gaya berat yang jelas dan

stabilitas strukturnya.

Awet bangunan yang digunakan/diperkirakan untuk jangka waktu
minimal 20 tahun.
Kondisi dan struktur tanah pada site yang berupa tanah tidak keras

menuntut sistem struktur yang spesifik.

Pada bangunan kampus Fakultas Teknik Universita Nasional Timor

Leste (UNTL) tergolong dalam tiga tahapan struktur yang menjadi bagian

terpenting dalam sebuah perencanaan diantaranya adalah ;

A. Sub struktur
Sub struktur merupakan sistem struktur bagian bawah
bangunan yang menopang keseluruhan konstruksi bangunan dan

didukung dengan kekuatan tanah.Adapun macam-macam struktur
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yang mampu mendukung konstruksi dari kampus Fakultas Teknik

Universita Nasional Timor Leste (UNTL) :

B. Pondasi Lajur
Jenis pondasi ini umumnya digunakan pada bangunan satu
lantai, dan juga mempunyai fungsi sebagai penyalur gaya atau
memikul beban dari tembok (dinding)

Contoh Gambar Pondasi Jalur
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

C. Pondasi Rolag
Pondasi ini  berfungsi untuk menopang sloof pada
konstruksi,kemudian dapat juga berfungsi untuk mendukung luasan

lantai yang cukup besar

D. Foot Plat
Jenis pondasi ini biasanya digunakan untuk mengimbangi
reaksi gaya angkat struktur yang relatif besar, dan ditempatkan
disetiap titik pertemuan kolom dan balok,serta didukung dengan
pondasi tiang pancang jikalau permukaan tanah keras berada pada
kedalaman yang cukup dalam.
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Contoh Gambar Pondasi Foot Plat
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

E. Super Struktur
Super Struktur atau badan bangunan yang digunakanadalah
sistem struktur rangka kaku (rigit frame). Sistem struktur rangka
kaku (rigit frame) terdiri dari kolom dan balok yang disusun
berdasarkan trace atau bentang yang merupakan pola-pola geometris
dengan konfigurasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan ruang
dan fleksibilitas ruang. Sistem ini cukup fleksibel mengingat dinding
pemisah dapat bersifat non struktur yang dapat diatur sesuai
keinginan sendiri. Penggunaan bahan relatif sedikit maka bangunan
dapat diberi bukaan-bukaan untuk fungsi pencahayaan alami dan

sirkulasi udara.

Dasar pertimbangan menggunakan struktur rangka kaku ini

adalah :

1. Lebih fleksibel dalam membagi ruang.

2. Lebih sederhana dan mudah dilaksanakan.

3. Kemungkinan bukaan lebih bebas mengingat dinding hanya
sebagai pengisi sedangkan beban dipikul pada kolom dan
balok.

4. Memiliki struktur yang aman dan tahan terhadap api atau
kebakaran.

5. Jarak maksimal bentangan mencapai 12 — 24 m.

156



Adapun macam-macam struktur yang mampu mendukung
konstruksi dari gedung UNTL :
1) Konstruksi kolom dan balok menggunakan beton bertulang

Contoh Gambar Kolom dan Balok beton bertulang
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

Upper struktur

Upper struktur atau struktur atap bangunan yang dipakai yaitu,
menggunakan sistem struktur plat dan sistem struktur rangka pipa
baja yaitu Space Frame. Sistem struktur yang dipakai ini
dipertimbangkan  mampu  memberikan  kemudahan  dalam
pelaksanaan dan perawatan, mampu mendukung luasan atap yang
cukup besar, serta memberikan penyesuaian dimensi-dimensi sistem
struktur terhadap modul — modul dasar.

Penggunaan struktur ini didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan antara lain :

1. Mudah dalam pelaksanaan atau perawatan.

2. Mampu mendukung luasan atap yang cukup besar

3. Penyesuaian antara dimensi-dimensi sistem struktur dengan

modul dasar (disesuaikan dengan bentangan).
4. Struktur plat beton bertulang
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Contoh Sketsa Gambar Plat Beton Bertulang
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

5.2.3. Bahan, Material
Konsep bahan bangunan yang akan dipakai dalam perencanaan
disesuaikan dengan fungsi struktur dan konstruksi yang digunakanselain itu
bahan bangunan juga disesuaikan dengan perkembangan teknologi bahan
bangunan. Pemilihan bahan bangunan berdasarkan :

A. Berdasarkan karakter bahan

Karakter Jenisbahan

- Kayu

IAlamiah - Anyamanbambu
- Rotan

- Eternit
Sederhana - Tripleks

- Softboard

- Acoustictile

- Betonekspose
Ketas - Baja

- Loaam. dIl.

B. Penutup lantai

No. | Penutup
lantai Keuntungan Kelemahan Kesan
1. Keramik - Mudahdiperoleh; -Harga relative | - Formil

-Warna dan motif mahal

baragam;Tahan
lama;Perawatan mudah

- Bersih

- Medah retak jika
pemasangan kurang
tepat
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Karpet - Mudahdiperoleh;

- Warnadan motif
beragam;

- Menyerap  bunyi
dengan baik.

- Harga relatif
mahal

- Membutuhkan
perawatan khusus

- Mewah

- Hangat

1.

2.

Bahan struktur dan konstruksi

Bahan dan material yang digunakan pada struktur bengunan
gedung Universitas Teknik Timor-Leste berupa beton bertulang yang

dipakai pada pondasi, kolom dan balok serta atap dan dinding

ik

——

i — !!!!!‘H!La-;‘
- ———

- Hﬂﬂl‘“*

(O L COE ey T 1

Contoh Sketsa Gambar portal
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

Bahan dan material penutup dinding luar

Penutup dinding luar menggunakan ACP dan bahan metal
yang berfungsi sebagai estetika pada tampilan bangunan dan juga

berfungsi sebagai sun screen sehingga cahaya matahari yang masuk

kedalam gedung dapat dibatasi jumlahnya
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5.24.

3.

Gambar sketsa bahan penutup dinding luar
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

Bahan, material Ramp
Material ramp mengunakan stenlis steel untuk menghindari
karatan serta memberi kesan mewah
Utilitas Bangunan
Pencahayaan
SistempencahayaanyangdirencanakanpadaGedungKampusUNTL
dibagidalamduabagianyaitu:pencahayaanalamidanpencahayaanbuatan.
a. Pencahayan alami
Sistempencahayaan
alamiyangdirencanakanpadagedungUNTL ,yaitu dengan membuat
bukaan-bukaan pada pintu ataupun jendela
denganmemanfaatkansecaralangsungsinarmatahari
gunamendukungaktivitas yang berlangsung pada gedung Kuliah,
pada setiap ruangan harus lebih diperhatikanpenempatanya
1) Berifat alami.
- Memiliki spektrum cahaya lengkap
- Memiliki daya panas dan kimiawi yang diprlukan bagi makhluk
hidup
- Dinamis, arah sinar matahari selalu berubah oleh rotasi bumi
maupun peredarannya mengelilingi matahai. Intensitas cahaya
yang beubah-ubah oleh adanya halangan awan yang melintas akan
memberikan efekgelap terangyangmenambahsuasanadinamis.

- Beberapa alternatif pencahayaan alami, yaitu :
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a. Sistem Perisai / Pembayangan
b. Overstek / tenda jendela;
c. Kanopi.
2) Sistem Filter / Penyaringan
v’ Sunscreen / tabir surya;
v Sky light.

k@éy STraT MATAHATS

3 oNersTER

T MATAMARS

4

l

2 p

! *w—h_.) ExglisHr
oo

Sistem Filter Pencahayaan
(Sunscreen & Sky light)

Contoh Sketsa Gambar sistem filter/ penyaringan
Sumber Gambar ; Sketsa Penulis 2018

b. Pencahayaan buatan
Pencahayaanbuatandalamruangandibagidalamtigabagianyaitu:

o Pencahayaanberdasarkansumbermisalnya;pencahayaanyang

langsungdarititiklampuyangdigunakandari dalamruangan
o Pencahayaanberdasarkanletaknya:misalnya;Outdoordanind

oor.

Pencahayaanberdasarkansystempemancaranya:misalnya:
pencahayaan konvergen (jenis pencahayaan yang tervokus) dan

divergen(jenis pencahayaanyangtidak melelahkanmata).
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Penghawaan

Dasarpertimbangandalammenentukansistem
penghawaanadalahdenganmelihat
kapasitasruangyangada,fungsiruangdan aktifitasdari ruang
tersebut.Sistem
penghawaanpadaobjekperencanaandapatdibagidalamduabentuk, yaitu:

a. Penghawaan Alami :

Sistempenghawaanalamimenjadipilihanutamauntukmendapatka

nudarayang baik.Sisteminidapatdilakukandengancara,yaitu:
- Pengaturan pepohonan untukmemberikan kesejukan.

- Membuat penghalangdenganmenggunakan pepohonan.
- Penempatanventilasi pada setiapruangan.

Prinsip Penghawaan Alami ;Dengan ventilasi silang, dimana
dinding dilubangi agar menjadi tempat udara keluar — masuk
sehingga terjadi pertukaran udara dalam ruangan. Pembuatan
lubang(Ventilasi/bukaan)sebaiknyadiupayakanagartidaktegaklurusde
ngan lubangpada sisiyanglainmelainkanbersilanganagarudara

biasmenyebar secara meratadidalam setiapruangan.

b. Penghawaan Buatan:

Penghawaan buatanini  digunakan untuk ruang yang
mempunyai tuntutan penghawaan khusus seperti ruang Direktur,
Wakil Direktur, Ketua  Jurusan,Laboratorium,RuangKuliah
UmumatauAula,RuangBaca,maupun ruang-ruang
yangtidakmembutuhkanbukaanyangbanyak,dan lain-lain.

Penghawaanbuatan denganmenggunakanpengkondisian
udara(Air
Conditioning/AC),yangterbagiatastigasystemyaituACCentral,Sistem
AC Split,danAC Window.

- ACCentral: biasanyadigunakanuntukruang—
ruangluasdankelengkapan keseluruhanya,terletak
diluarruangan  kemudian didisribusikan  keruang—

ruangmelaluiductingdanberakhirdenganaliran.
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Contoh Gambar ACCentral
Sumber Gambar ; 2018
- ACSplit:ACyangdigunakanuntuksatuataubeberaparuang
an,sedangkankelengkapanuntukevaporator
terpisahsetiapruangan.

Contoh Gambar ACSplit
Sumber Gambar ; 2018

- ACWindow:umumnyadipakai padaruang—
ruangkecilyangdipasangpada salah satu
dindingruangdenganbatasketinggianyang terjangkaudan
penyemprotan
udaratidakmenggangusipemakai.Sistemmekanismenya
terdapatdalam satuunityangkompak.
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Contoh Gambar ACWindow
Sumber Gambar ; 2018

3. Pengendalian Kebakaran

Sistempengendaliankebakaranpadaruangandibagidalamberdasarkanj

enisruangan yangadayaitu:

- Jenisruangyangpenangulanganpemadamkebakaranyatidakmengg
unakanair misalnya:RuangArsip, Tata
Usaha, Laboratorium,Jenisruanganiniharus dilengkapi
dengansystempemadamkebakaran jenis Halon. Tabung gas jenis
halondiletakandandihubungkandenganjenisinstalasikearahkepala
sprinkler.
Kalauterjadikebakaran,kepalasprinklerakanpecahdansecaraotom

atisgashalonakanmengalirkeluaruntukmemadamkankebakaran.

Contoh Gambar gas Halon
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SistemPendeteksianPanas danAsap:
Sisteminidigunakanuntukmengatahui secaradinitentangpanas

danasappada suaturuangan.

. Sistem PendeteksiPanas (HeadProtector):

Pendeteksi
panasyangdigunakanadalahjenisbimetalicdiscyangdilengkapi
denganalarm.Sistem
inibekerjabilasuhuruangberubahsecaradrastis.Jarak
antarapendeteksi panasadalah15-16fet(4,5—
18meter)tergantungbesaran ruang.

. SistemPendeteksiAsap(SmokeDetector):

Untukmendeteksi asap,detectoryangdigunakanadalah
detectoryang mengandungamerican24latauradium226.
Untukmendeteksi asap,detectoryangdigunakanadalah

detectoryang mengandungAmerican24latauradium226.

SistemPencegah Kebakaran:

FireDamper:

Alatini digunakan untukmenutup  pipayangmegalirkan
udarasupayaasap dan api tidakmenyebarkemana—
mana.Alatbekerjasecaraotomatis,kalauterjadi
kebakaranakansegeramenutuppipa—pipatersebut.

SmokeandHeatVentilating:

Alat ini dipasangpadadaerah—
daerahyangmenghubungkanudaraluar.Kalau
terjadikebakaran,asapyangtimbulsegeradapatmengalirkeluar,sehi
nggapara petugas pemadamkebakaranakanterhindardariasap—

asaptersebut.

165



Ventand Exhaust:

Alat inidipasangpadatempat—tempatkhusus
sepertiditanggakebakaran.
4. Penangkal Petir

SistemFaradayatauMelsens.

Systemfaraday ataumelsensdapatmencakupbangunan
dalamarealyanglebih luas.Sisteminiterdiri dari
tiangkecilpadaatapdanmasing-masingdihubungkan satu sama
lain dengan kawattembagamenuju ke Ground Terminal. Sistem
faraday merupakan perkembangan dari sistem franklin
dengan menanam konduktor horizontalpadaterminaltanah.

Ughtnng fod
‘, -

Moy
Conductor

e
U

Grownd Ground

Contoh Gambar penangkal petir

Sumber Gambar ;sketsa penulis 2018

5. Sistem instalasi listrik

Pada lokasi perencanaan ini sudah memiliki
jaringan listrik dari PLN, sehingga dimungkinkan
pemanfaatan sumber daya listrik dari PLN serta
menggunakan sumber daya dari genset yang berfungsi
untuk mencegah kemungkinan terjadinya kesalahan pada
sistem jaringan listrik dari PLN.
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Contoh Gambar system distribusi listrik dari PLN
Sumber Gambar ;konsep penulis 2018

6. Sistem Komunikasi

Instalasi komunikasi yang dipertimbangkan dapat digunakan
pada rencana pengembangan kampus ini, antara lain :

- Telepon sistem PABX ( Private Automatic Branch
Exchange ) Untuk komunikasi dalam bangunan maupun
antar bangunan dalam satu tapak;

- Intercom;Digunakan untuk komunikasi antar ruang.

- Sistem Tata suara;

- Penggunaan tata suara sebagai background musik,

pengumuman, panggilan, dan keamanan.

7. Distribusi air bersih dan air kotor

a. Sistem Air Bersih.

Distribusi air bersih pada kawasan perencanaan
ini diperoleh dari PDAM setempat yang ada disekitar
tapak, dan juga didukung oleh penggunaan air hujan
yang ditampung sebagai distribusi cadangan serta sumur
bor dengan menggunakan bak penampungan.Distribusi

air bersih sebagai berikut ;
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Sumber air bersih PDAM (primer)

A 4

A 4

Pasokan langsung
(Pompa)

A 4

Sarana tangki
kebakaran dan
lain-lain.

A 4

Ditampung pada bak
tampung bawah .

A 4

Ruang dalam Bangunan
( defisi-defisi gedung
konvensi)

A 4

Pompake

A 4

Tampungan(reservoir)
atas.

A 4

Taman dan tata hijau
(ruang luar).

Contoh Gambar system distribusi Air Bersin PDAM (Primer)

Sumber Gambar ;konsep penulis 2018

AIR BERSIH

=
S

1. PDAM
2. Meteran
3. Sumur
4. Pompa

6. Pompa

o
U0l

7. Reservoir Atas

5. Reservoir Bawah

i
1
i@ﬂ
%

i
U

Contoh Gambar system distribusi Air Bersih
Sumber Gambar ; Sketsa Dokumen Penulis 2018
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AIR KOTOR

1. Riol Kota
,—i I m 2. Water Treatment

— J7 — 3. Septictank
[ [ ] [ 4. Rembesan
L [ L 5. Shaft

® i 6. Pompa
1 Il — Air Hujan
L [ 1] E— Air Kotor

mii Kotoran Padat

T — @ |

-
g

Contoh Gambar system distribusi Air Kotor
Sumber Gambar ; Sketsa Dokumen Penulis 2018

b. Sistem Air Kotor.

Sistem saluran air kotor pada lokasi perencanaan belum ada,
sehingga perlu di bangun saluran air kotor yang mewadahi cara
pembuangan dan penyerapannya pada lokasi.Untuk pembuangan
air kotor semuanya dibuang ke muara dan diteruskan ke laut
dengan pengolahan alami atau disaring terlebih dahulu (

septictank dan bak kontrol ).

Air Kotor

l

STP / Bak Kontrol

Muara —| Laut

\ 4

Contoh Gambar system distribusi Air Kotor
Sumber Gambar ;Analisis Dokumen Penulis 2018

Catatan :
Untuk pembuangan limbah padat (tinja) dikaitkan dengan
kebutuhan septictank sehari adalah 0.01 m®/orang.Diperkirakan
penggunanya adalah 30% dari jumlah orang, dengan penyerapan
70% dalam 30 menit. Perlu juga diperhatikan jarak minimum

septictank dan rembesan terhadap unit tertentu, seperti :
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Jarak dari Septic Rembesan
tank
Bangunan 1,5m 1,5m
10 10
Bak Kontrol m m
3m
Pipa air bersih

c. Sistem pembuangan air kotor.

Air kotor dan air
hujan > septictank
Lubang serapan.
A 4
Saluran pada sisi SaluranRiol
samping bangunan. kota.

A

Laut

Contoh Gambar system distribusi Air Kotor
Sumber Gambar ; Analisis Dokumen Penulis 2018

8. Pembuangan Sampah
Untuk pembuangan sampah dari tiap-tiap bangunan telah
disediakan tempat sampah, lalu ditampung pada tempat
penampungan sementara, kemudian dilakukan pengangkutan
secara berkala oleh Dinas Kebersihan.

Sampah
Truck
Tempat sampah > TPS > » TPA
sampah

Contoh Gambar system Pembuangan Sampah
Sumber Gambar ; Analisis Dokumen Penulis 2018
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5.2.5. Ruang Terbuka dan Tata Hijau

a. Taman

Pada area sarana olah raga terdapat sebuah taman kecil yang
berfungsi sebagai tempat berkumpul atau tempat santai
sebelum dan sesudah kegiatan perkuliahan

Gambar Taman
Sumber Gambar ;Sketsa 2018

Penempatan taman juga berada disekitar area parkiran roda dua
dan roda empat dengan tujuan sebagai tata hijau dalam site
sekaligus sebagai tempat berteduh dan berkumpul oleh pelaku
kegiatan pada gedung UNTL

“ a b 4

Gambar Taman
Sumber Gambar ;Sketsa 2018
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